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BAB I
PENDAHULUAN

A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Sistem Politik sebenarnya telah jauh berkembang sebelum Islam datang. Hal
ini dapat dibuktikan dengan mengambil contoh pendapat filsuf Yunani Kuno,
Aristoteles, yang membedakan antara istilah "Politea” dan "Nomoi". Polirea adalah
konstitusi, sedangkan Nomoi adalah undang-undang biasa. Istilah in1 erat
hubungannya dengan semboyan, “Prisep Legibus Solutus est, Salus Publica Suprema
Lex" yang artinya rajalah yang berhak menentukan organisasi / struktur dan negara,
oleh karena itu ia adalah satu-satunya pembuat undang-undang.'

Sistem politik ini terus berkembang hingga zaman Islam seinng dengan
berdirinya kota Madinah yang berlandaskan Syariat Islam. Kota Madinah inilah yang
merupakan cikal bakal negara Islam sepanjang sejarah. Semua intelektual Islam
mengakui bahwa sistem pemerintahan pada masa Nabi adalah sistem pemerintahan
yang dicita-citakan sepanjang ;ejarah umat Islam. Bahkan Khalifah Abdul Hakim
berkata, bahwa Nabi Muhammad SAW. adalah raja filsuf yang dicita-citakan oleh

Plato karena kebijaksanaannya dalam memerintah.”> Tetapi setelah Nabi wafat, umat

'M_ Kusnardi dan Harmaily Ibrahim, Pengantar Hukum Tata Negara Indonesia, (Jakarta :
CV. Sinar Bakti, 1988), cet. ke-7, h. 62

2 Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Masalah Ketatanegaraan, (Jakarta : LP3ES, 1987) cet. ke-2,
h. 18 :




Islam yang masih muda itu pun mengalami kemajcmukan di dalam pandangan di
berbagai segi kehidupan, sehingga hakekat politik kenegaraan menurut Islam pun
semakin kabur. Hal inilah yang mendorong para peniikir muslim seperti Ibnu
Taimiyah, Mawardi, Farabi, Al-Afgani, Abduh, Igbal dan lainnya mengemukakan
pemikiran mereka tentang konsep politik kenegaraan yang berbeda-beda dan yang
mereka anggap sesuai dengan ajaran Islam.

M. Natsir adalah sosok pemikir Islam di Indonési& pejuang yang ikut andil
dalam pendirian bangsa Indonesia. Beliau banyak berkiprah di pentas kenegaraan
dengan tetap memperjuangkan Islam sebagai dasar kehidupan kenegaraan. Selama ini
Natsir bukanlah orang yang dianggap penting, meski banyak juga yang mengenalnya
dan menganggap dia sebagai tokoh yang anti pemerintah, karena dia menentang
Pancastla. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat judul "KONSEP
POLITIK MENURUT M., NATSIR" mengingat arti pentingnya masalah ini untuk
mengangkat citra seorang “Natsir" di mata rakyat Indonesia. Dan agar generasi muda
Islam di Indonesia dapat mengkaji dan mengembangkan konsep politik yang islami,

seperti apa yang telah dirintis oleh M. Natsir demi kejayaan Islam di Indonesia.

2. PERUMUSAN DAN PEMBATASAN MASALAH
Karena luasnya pembahasan yang menyangkut masalah kenegaraan, dan

karena banyaknya negarawan khususnya di Indonesia, serta banyaknya bidang-bidang

yang digeluti oleh M. Natsir, maka penulis hanya membatasi penulisan skripsi ini



W)

pada konsep M. Natsir mengenai agama, Nega?a dan Demokrasi, serta aplikasinya di
vpemen'mahan Indonesia.
Masalah yang akan dibahas itu dapat dirumuskan sebagai suatu yang
menyangkut masalah sebagai berikut:
a. Apakah agama dan negara itu adalah dua elemen yang harus dipisahkan, karena
keduanya merupakan sesuatu yang bertentangan ?
b. Adakah perbedaan yang bertentangan antara ajaran agama Islam dengan Pancasila
dalam pengejawantahannya ?

c. Sistem kenegaraan yang bagaimanakah yang menurut Natsir paling ideal ?

3. METODE PEMBAHASAN
Metode Penulisan skripsi ini penulis lakukan dengan menekankan pada

penelitian kepustakaan (Library Research) dari referensi --primer atau sekunder--
yang telah ada dengan sedikit analisa. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan
masalah yang dibahas, penulis banyak menggunakan buku-buku karangan M. Natsir
seperti Capita Selecta 1 dan 2 juga naskah pidato Natsir di sidang konstituante dan
pada kesempatan lainnya. Penulis juga menggunakan sumber dari orang-orang yang
mengenal M. Natsir seperti Yusril Thza dan Deliar Noer. Semua kutipan dari sumber
yang masih menggunakan ejaan lama penulis sesuaikan dengan ejaan yang telah

disempurnakaan. Sedangkan selebihnya penulisan skripsi ini berdasarkan Pedoman



Penulisan Skripsi, Tesis, dan Desertasi IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta cetakan

kedua tahun 1992

4. SISTEMATIKA PENYUSUNAN
Pada bab I, Pendahuluan, yang berisikan alasan pemilihan judul, perumusan

dan pembatasan masalah, metode pembahasan dan sistematika penyusunan,

Bab II, Riwayat Hidup dan Latar Belakang Pemikiran M. Natsir. Pertama,
memuat pendidikan dan aktivitas M. Natsir sebelum di pemerintahan, Natsir di
pemerintahan dan perjuangan M. Natsir di luar negeri. Kedua, latar belakang
pemikiran M. Natsir.

Bab III, Konsep Politik Islam. Pertama, Islam politik yang memuat
pengertian politik Islam serta Islam dan politik. Kedua adalah perkembangan
pemikiran politik Islam yang terdiri dari pemikiran politik Islam zaman klasik,
pertengahan dan modern. Ketiga, perkembangan politik Islam di Indonesia.

Bab IV, Pemikiran Politik M. Natsir. Konsep M. Natsir tentang agama dan
negara yang berisikan pengertian agama Islam dan negara dalam pandangan Natsir.
Kedua, hubungan antara agama dan negara. Ketiga, konsep demokrasi menurut M.
Natsir yang memuat pengertian demokrasi, Islam dan demokrasi, Natsir dengan
sistem demokrasi di Indonesia.

Bab V, Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran dari penulis.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penulis memaparkan pemikiran Natsir tentang masalah politik beserta
latar belakang pemikiran dan variabel-variabel bebasnya, maka penulis sampai pada
kesimpulan sebagai berikut:

1. Seperti pendapat Natsir, agama Islam adalah agama yang sempurna, karena
Islam telah mengatur segala segi kehidupan termasuk di antaranya adalah
masalah ketatanegaraan yang termasuk dalam bidang muamalah.

2. Bahwasanya keberadaan agama dan negara sangatlah sukar dipisahkan.Bagi
Natsir negara hanyalah alat, tetapi tanpa alat tersebut tujuan kesempurnaan
berlakunya undang-undang Ilahi tidak akan tercapai.

3. Antara ajaran agama Islam dan Pancasila sebenarnya mempunyai
kesamaan, bahkan ajaran agama Islam jauh lebih banyak memuat
ajaran-ajaran dibandingkan dengan Pancasila.

4. Demokrasi menurut Natsir adalah suatu sistem terbaik pada saat ini, meski
Natsir sangat menentang sistim demokrasi terpimpin yang pernah
dilakukan oleh Sukarno. Natsir setuju dengan sistem parlementer maupun

dengan sistem presidentil yang diterapkan di Indonesia, menurutnya
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masing-masing itu tergantung kepada pelaksanaannya.

B. SARAN

Sebagai umat Islam hendaknya kita jangan menutup diri untuk mempelajan
masalah kenegaraan atau politik. Karena politik itu bukanlah suatu hal yang kotor.
Justru lewat politik kita dapat memperjuangkan agama dan negara kita secara
bersamaan.

Seperti yang telah dicontohkan oleh Natsir, beliau penulis anggap telah
berhasil sebagai seorang pejuang muslim yang selalu memperjuangkan agamanya
dengan gaya tersendiri, agar agama tersebut tetap hidup di dalam. negara ini.
Seyogjanya kita sebagai generasi penerus selalu mencontoh nilai-nilai yang telah
diajarkan oleh beliau Mohammad Natsir. Atau agar kita bisa menjadi seorang
"demokrat sejati” meski kita tidak secara langsung terjun dalam dunia politik.

Seharusnya juga, pahlawan kita seperti beliau Mohammad Natsir dapat kita

perjuangkan sebagai pahlawan nasional mengingat jasa-jasanya kepada republik ini.
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